
I. PENDAHULUAN

I . I . Latar Bclakang

Penggolongan sosiai dalam masvarakat nela\an dapat d i t i n j a u dari t ; j- ; ^jju*

pandang. Panama, dari segi penguasaan alat-alat produksi atau alat tangkap Terahu.

jaring. dan perlengkapan >ang l a i n ) , s t ruktur masvarakat nelayan terbagi ke dalam

kategori nelayan pemilik dan nela\an buruh. Nelayan pemilik adalah nela\an >ang

memiliki armada penangkapan dan alat-alat penangkapan ikan. sedangkan nelayan

buruh tidak memiliki alat-alat produksi dan dalam kegiatan produksi hanya

men\umbangkan jasa tenaganya atau bekerja kepada nelayan pemilik dengan hak-

hak yang sangat terbatas. Secara kuantitatif jumlah nelayan buruh lebih besar

dibandingkan dengan nelayan pemilik.

Kedua. ditinjau dari tingkat skala investasi modal usahanya. struktur

masyarakat nelayan terbagi ke dalam kategori nelayan besar dan nelayan kecil.

Disebut nelayan besar karena jumlah modal yang diinvestasikan dalam usaha

perikanan relatif banyak. sedangkan pada nelayan kecil justru sebaliknya.

Ketiga. dipandang dari tingkat teknologi peralatan tangkap yang digunakan

masyarakat nelayan terbagi ke dalam kategori nelayan modern dan nelayan

tradisional. Nelayan-nelayan modern menggunakan teknologi penangkapan yang

lebih canggih dibandingkan dengan nelayan tradisional. Jumlah nclayan modem

relatif kecil bila dibandingkan dengan nelayan tradisional. Perbedaan-perbedaan

tersebut membawa implikasi pada perbedaan tingkat pendapatan dan kemampuan

atau keseiahleraan sosiai dan ekonomi dari n c l a \ a n .



Yusuf (1994) memaparkan bahwa masyarakat nelayan di Riau memiliki

beberapa karakteristik yang bcrbeda dengan masyarakat nela>an di pulau Ja\va.

f ) i l i ha t dari s ik lus sistem mata pencaharian. masyarakat nelayan Riau hampir tidak

pcrnah mengalami masa pacekiik vang panjang sepcrti >ang d i a l a m i oleh nelayan di

Jaua. d e m i k i a n pula s ik lus produksi ikan ncla>an di Kiau tidak pernah terputus.

N a m u n m u t u kehidupan sosial mas\arakat nela>an. baik di Riau maupun di pulau

Jaua tidak jauh berbeda. Beberapa faktor pen\ebab keterbelakangan nela>an Riau.

ternvata adalah faktor keterpencaran dan terisolasinya para nela\an di berbagai pulau

yang amat membatasi ruang gerak pemerintah daerah untuk memberikan pelayanan

dan pembinaan terhadap mereka.

Kabupaten Natuna dengan karekteristik kepulauan tentunya memiliki pola

hubungan kerja yang khas dalam produksi dan pemasaran hasil perikanan tangkap,

baik ikan ekonomis penting maupun ikan hias laut. Pola hubungan kerja yang terjadi

akan sangat berkaitan erat dengan stratiflkasi masyarakat nelayan, baik dalam hal

penguasaan alat produksi. skala investasi. maupun teknologi yang digunakan.

Desa Sabang Mawang merupakan salah kawasan konservasi laut. khususnya

pelestarian terumbu karang. yang sampai saat ini masih berlangsung kegiatan illegal

fishing baik pengobaman maupun pembiusan. tentun\a memiliki pola hubungan

kerja \ang unik. Hal tersebut disebabkan oleh hubungan kerja yang tidak hanya

melibatkan pengusaha dan nelayan lokal. tetapi juga melibatkan pengusaha dan

neknan asing.

Beradasarkan hal tersebut penelitian ini menjadi menarik untuk dilakukan.

kaivna dengan mcngcuihui stratilikasi mas\arakat nela\an dan pola hiibunga kerja

>ang berlangsung dalam pemanfaatan sumberda\a ikan. akan dapat tergambarkan



bagaimana peran. status, dan kedudukan nelayan skala kecil/tradisional sebagai

bagian dari suatu stratifikasi masyakat. selain itu dapat pula terlihat bagaimana

penguasaan faktor produks i cialam pola h u b u n g a kcr ja >ang m c l i b a t k a n ne!a>ari

pr ibumi lokal dan ne la \an pengu->aha non p r i b u m i asing.

1.2 . Rumusan Masalah

Guna mempertajam arah penelitian ini. maka rumusan masalah penelitian

ditetapkan sebagai be r iku t :

1. Bagaimana keadaan sosial. ekonomi. dan budaya nelayan Desa Sabang

Mawang ?

2. Bagaimana stratifikasi sosial dan hubungan kerja nelayan Desa Sabang

Mawang ?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan keadaan sosial, ekonomi. dan budaya nelayan Desa Sabang

Mawang.

2. Mendeskripsikan stratifikasi sosial dan menganalisis hubungan kerja nelayan

Desa Sabana Mawana

1.4. Kcgunaan Penelitian

Penelitian diharapkan akan memberikan bcberapa mentaaat sebagai berikut

1. Memberikan kontribusi kepada pihak terkait antara lain :

a. Pemer in tah Daerah dan Dinas Pcr ikanan kabupa ten N a t i i n a



b. Masyarakat dan scluruh Stakeholders dalam pengembangan ckonomi

dan kelcmbagaan wilavah pesisir

rsedianva data karakteristik sosial dan ekonomi mas>arakat dan ncla\an di

sa Sabang .Mauang.

sedin\a dcskripsi tcntang ^tratifikasi dan poia hubungan kerja di daerah

g berkarakteristik pulau seperti Sabang Mawang


